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Abstrak  : Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk membuat Aplikasi Gudang Material CV Popular 
Palembang, dimana aplikasi ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sistem yang ada pada CV Popular 
Palembang khususnya pada pengelolaan data barang masuk, barang retur dan barang keluar. Metodologi 
yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metodologi Iterasi dengan melalui empat 
tahapan yaitu tahap permulaan sistem (system initiation), analisis sistem (system analysis), desain sistem 
(system design), dan implementasi sistem (system implementation). 
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Abstract : The purpose of this thesis is  to create a Warehouse Application Materials CV Popular 
Palembang, which this application serves to meet the needs of the existing system on the CV Popular 
Palembang particularly  in the management of incoming data items,  returned goods and goods  out. The 
methodology used in the development of this application is the iteration methodology through four stages, 
which is  system initiation, system analysis, system design, and system implementation. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Berkembangnya aktivitas bisnis 
yang diiringi pesatnya perkembangan 
teknologi informasi menuntut adanya 
pemanfaatan yang optimal atas berbagai 
sumber daya yang ada, maka pada akhirnya 
aktivitas pengelolaan sumber daya 
informasi akan menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari rangkaian proses suatu 
kegiantan perusahaan secara keseluruhan. 
Dengan adanya pemanfaatan teknologi 
pada suatu perusahaan maka informasi di 
dalam perusahaan tersebut dapat dikelola 
dengan baik, karena pihak manajemen 
dapat lebih cepat mendapatkan informasi 
yang akurat dan cepat dalam mengambil 
keputusan manajerial. 
Seperti halnya dengan sistem 
gudang material CV Popular Palembang 
yang  gudangnya beralamatkan di Talang 
Buruk Palembang sedangkan tokonya 
beralamatkan di Pasar 16 ilir Palembang 
yang pada saat ini sangat memerlukan 
aplikasi khusus yang digunakan untuk 
mengolah data pada bagian gudang seperti 
membuat pengolahan data, pengolahan 
transaksi dan  membuat laporan. Sistem 
yang berjalan pada gudang material CV 
Popular Palembang masih menggunakan 
mesin ketik dan masih melakukan 
pencatatan menggunakan kertas yang 
dilakukan oleh bagian pengecekan barang 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk melakukan pengolahan data, 
pengolahan transaksi dan membuat laporan 
karena itu perlu adanya pengembangan 
aplikasi untuk pengolahan data bagian 
gudang agar lebih baik. 
Berdasarkan studi analisis yang 
penulis lakukan di gudang material CV 
Popular Palembang, penulis menemukan 
beberapa kendala pada pengolahan data 
sehingga pengolahan data tersebut belum 
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terlalu efektif,  maka dari itu diperlukan 
suatu aplikasi yang baru untuk 
mempermudah proses pengolahan data 
pada gudang material CV Popular 
Palembang. 
Sesuai dengan permasalahan di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengambil 
judul “APLIKASI GUDANG MATERIAL 
CV POPULAR PALEMBANG”. Dengan 
harapan aplikasi yang akan penulis buat 
berguna dan dapat membantu pihak gudang 
dalam mengolah data, sehingga seluruh 
kegiatan dapat berlangsung dengan baik. 
 
2. LANDASAN TEORI 
“Sistem Informasi adalah 
kombinasi antara prosedur kerja, informasi, 
orang dan teknologi informasi yang 
diorganisasikan untuk mencapai tujuan 
dalam sebuah organisasi” (Abdul Kadir 
2009, h.7). 
 
2.2 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metode adalah suatu cara, teknik 
yang sistematik untuk mengerjakan sesuatu. 
Sedangkan metodologi adalah kesatuan 
metode-metode, prosedur-prosedur, 
konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan, 
dan postulat-postulat yang akan digunakan 
oleh suatu ilmu pengetahuan, seni atau 
disiplin yang lainnya (Jogiyanto 2005, 
h.59). 
Metodologi pengembangan sistem 
berarti adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep, pekerjaan, 
aturan-aturan dan postulat-postulat yang 
akan digunakan untuk mengembangkan 
suatu sistem informasi (Jogiyanto 2005, 
h.59). 
2.2.1 Metodologi Iterasi 
Metodologi pengembangan iterasi 
ini memerlukan penyelesaian analisis, 
desain, dan implementasi karena penting 
untuk mengembangkan satu bagian sistem 
baru secara menyeluruh dan 
menempatkannya ke dalam operasi secepat 
mungkin. Setelah “versi” sistem tersebut di 
terapkan, strategi berikutnya adalah 
melakukan beberapa analisis, desain, dan 
implementasi tambahan untuk merilis 
sistem versi berikutnya. Pengulangan-
pengulangan ini berlanjut sampai semua 
bagian dari keseluruhan sistem informasi 
telah di terapkan. Popularitas proses 
berurutan dan bertambah ini dapat 
dijelaskan dengan mudah : pemilik dan 
pengguna sistem telah lama mengeluh 
mengenai banyaknya waktu  yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan  dan 
menerapkan sistem informasi ketika 
menggunakan pendekatan air terjun. 
Pendekatan berulang dan bertambah 
memungkinkan kita untuk mengirimkan 
versi-versi infromasi yang dapat digunakan 
dalam jangka waktu regular atau lebih 
pendek. Hasilnya adalah peningkatan 
kepuasan pelanggan (pemilik dan pengguna 
sistem) (Jeffrey L.Whitten 2006, h.36). 
Tahapan-tahapan dari metodologi iterasi 
1. Tahap Permulaan Sistem (System      
Initiation) 
Tahap permulaan sistem digunakan 
sebagai tahap awal dalam menentukan 
lingkup, tujuan, jadwal, dan anggaran 
proyek yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah atau kesempatan yang 
direpresentasikan oleh proyek, lingkup 
proyek mendefenisikan area bisnis yang 
akan ditangani oleh proyek dan tujuan-
tujuan yang akan dicapai. Lingkup dan 
tujuan pada akhirnya berdampak pada 
komitmen sumber, yaitu jadwal  dan 
anggaran, yang harus di buat supaya 
berhasil menyelesaikan proyek. Adapun 
teknik yang digunakan adalah wawancara 
dan obsevasi. 
2. Tahap Analisis Sistem (System 
Analysis) 
Analisis sistem ditujukan untuk 
menyediakan tim proyek dengan 
pemahaman yang lebih menyeluruh 
terhadap masalah dan kebutuhan yang 
memicu proyek. Lingkup proyek yang 
didefenisikan selama permulaan sistem 
dipelajari dan dianalisis untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih rinci mengenai apa 
yang dibutuhkan. 
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3. Tahap Desain Sistem (System Design) 
 Setelah memperoleh pemahaman 
akan persyaratan sistem informasi, maka 
dilakukan desain sistem. Selama desain 
sistem, fase yang dibutuhkan untuk desain 
sistem yaitu mengembangkan blueprint dan 
spesifikasi teknis yang dibutuhkan untuk 
mengimplementasi database, program, 
antarmuka pengguna, dan jaringan yang 
dibutuhkan untuk sistem informasi. 
4. Tahap Implementasi Sistem (System 
Implementation) 
 Langkah terakhir dalam proses 
pengembangan sistem adalah implementasi 
sistem. Implementasi sistem menjalankan 
sistem informasi baru dan menempatkannya 
ke dalam operasi. Sistem tersebut harus 
diuji untuk memastikan bahwa sistem 
bekerja dengan sempurna dan memenuhi 
persyaratan dan harapan pengguna, serta 
melakukan pelatihan (Jeffery L.Whitten 
2006, h.32-34). 
2.3 Alat Bantu Pengembangan Sistem 
2.3.1Visual Basic. Net 2008 
 Visual Basic.Net 2008 merupakan 
salah satu bahasa pemograman yang handal 
dan banyak digunakan oleh pengembang 
untuk membangun berbagai macam aplikasi 
windows. Visual Basic.Net 2008 adalah 
versi terbaru yang telah diluncurkan oleh 
Microsoft bersama C#, Visual C++, dan 
visua Web Deveplover dalam satu paket 
Visual Studio 2008.  
 Visual Basic. Net 2008 merupakan 
aplikasi pemograman yang menggunakan 
teknologi .Net Framework. Teknologi .Net 
Framework merupakan komponen windows 
yang terintegrasi serta mendukung 
pembuatan, penggunaan aplikasi, dan 
halaman web, Teknologi .Net Framework 
mempunyai 2 komponen utama, yaitu CLR 
(Common Language Runtime) dan Class 
Library. CLR digunakan untuk menjalankan 
aplikasi yang berbasis .Net, sedangkan 
Library adalah kelas pustaka atau perintah 
yang digunakan untuk membangun aplikasi 
(WahanaKomputer 2010, h.2).  
2.3.2 Microsoft SQL Server 
 SQL Server sering dirujuk sebagai 
bahasa query, SQL tidak hanya digunakan 
untuk melakukan query pada basis data. 
SQL dapat digunakan untuk defenisikan 
struktur data, modifikasi data pada basis 
data, menspesifikasikan batasan keamanan 
(security), hingga pemeliharaan kinerja 
basis data dan pengaturan pemrosesan pada 
CPU paralel (Adi Nugroho 2011, h.276). 
3. ANALISIS SISTEM YANG 
BERJALAN 
 
3.1 Analisis Proses 
Sebelum merancang sistem, ada 
baiknya terlebih dahulu menganalisis 
sistem yang sedang berjalan pada 
gudang material CV Popular Palembang 
yang digambarkan pada diagram DAD 
berikut : 
 
3.1.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks yang sedang 
berjalan pada gudang material CV 
Popular Palembang sebagai berikut : 
 
Sistem Barang 
Masuk, Keluar dan Retur
Pada Gudang 
Material CV 
Popular Palembang
Bagian
stok
Supplier
Bagian 
pengiriman
Direktur
Periksa_persediaan
Catatan_persediaan
Menelpon
Nota_retur
Surat_jalan
Laporan_persediaan
Laporan_barang_masuk
Laporan_barang_keluar
Laporan_barang_retur
Bagian
penerimaan
Cek_barang
Catatan_barang_masuk
Cek_barang
Laporan_barang_rusak
Nota_retur
Kepala
Gudang
Daftar_barang
Daftar_barang_rusak
Perintah_kembaikan_barang
Sopir
Nota_barang
Surat_jalan_ditanda_tangani
Laporan_barang_rusak
Menelpon
Surat_jalan
Surat_jalan_ditanda_tangai
 
Gambar 3.1 Diagram Konteks yang 
     Berjalan 
 
4.  RANCANGAN SISTEM 
4.1 Entity Relationship Diagram 
Hal-4 
 
Entity Relationship Diagram 
(ERD) ialah model data yang menggunakan 
beberapa notasi untuk menggambarkan data 
dalam konteks entitas dan hubungan yang 
dideskripsikan oleh data tersebut. ERD 
berfungsi untuk menggambarkan relasi dari 
dua file atau dua tabel  yang dapat 
digolongkan dalam tiga macam bentuk 
relasi, yaitu satu-satu, satu-banyak, dan 
banyak-banyak. Hubungan antar entitas 
pada CV Poupular Palembang dapat dilihat 
pada gambar 4.1 
Pengguna
Username Varchar(25)[PK]
pass Varchar(6)
tingkat Varchar(1)
Pelanggan
Kode_pelanggan Char(5)[PK]
Nama_pelanggan Varcha(30)
Alamat Varchar(100)
No_Telepon Varchar(15)
Kota Varchar(30)
Keluar
No_nota_keluar Varchar(15)[PK]
Tanggal DateTime
Kode_pelanggan char(5)[FK]
Detail_Masuk
No_nota_masuk Varchar(15)[PK]
Kode_barang Varchar(20)[FK] 
Kode_gudang Char(4)[FK] 
Jumlah_masuk int
Barang
Kode_barang Varchar(20)[PK]
Nama_barang Varchar(50)
Kode_gudang Char(4)[FK]
Jumlah int
Detail_Keluar
No_nota_keluar Varchar(15)[PK]
Kode_barang Varchar(20)[FK]
Kode_gudang Char(4)[FK]
Jumlah_keluar int
Masuk
No_nota_masuk Varchar(15)[PK]
Tanggal Datetime
Kode_supplier char(5)[FK]
Detail_Retur
No_nota_retur Varchar(15)[PK]
Kode_barang Varchar (20)[FK] 
Kode_gudang Char(4)[FK] 
umlah_masuk int
Retur
No_nota_retur Varchar(15)[PK]
Tanggal Datetime
Kode_supplier Char(5)[FK]
Supplier
Kode_supplier Char(5)[PK]
Nama_supplier Varchar(30)
Alamat Varchar(100)
No_Telepon Varchar(15)
Kota Varchar(30)
Kode_pos Varchar(6)
Gudang
Kode_gudang Char(4)[PK]
Nama_gudang Varchar(30)
Melakukan
Memiliki
Mengurangi
Menambahkan
Menambahkan
Mempunyai
Mengeluarkan
Mempunyai
Mengurangi
Mengeluarkan
Menambahkan
Mengurangi
Mengurangi
 
Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
4.2 Transformasi Diagram ER ke Tabel 
Relasi 
Gambar transformasi diagram ER 
merupakan tabel relasi ER yang dapat 
dilihat pada gambar 4.2  
 
Gambar 4.2 Transformasi Diagram ER 
ke Tabel Relasi 
4.3 Diagram Konteks Sistem yan 
Diusulkan 
Diagram konteks pada sistem ini, 
entitas yang digunakan, yaitu entitas 
administrasi, bagian stok, bagian 
penerimaan, bagian pengiriman dan 
direktur, entitas ini berhubungan antara 
sistem dapat dilihat pada gambar 4.3 
Aplikasi Gudang
Material
 CV Popular
 Palembang
Administrasi
Bagian
Stok
Username
Password
Pengguna_baru
Tambah_gudang
Informasi_barang
Ganti_password
Passwor_baru
Menu_utama
Pengguna_baru
Tambah_barang
Kode_barang
Informasi_gudang
Informasi_persediaan
Rincian_barang_keluar
Informasi_pelanggan
Bagian
Penenerimaan
Informasi_supplier
Informasi_supplier
Infomsai_pelanggan
Rincian_barang_masuk
Tambah_supplier
Tambah_supplier
Input_barang_masuk
Identitas_supplier
Input_barang_retur
Idetitas_supplier
Bagian
Pengiriman
Input_barang_keluar
Identitas_pelanggan
Tambah_pelanggan
Direktur Laporan_barang_masuk
Laporan_barang_keluar
Laporan_supplier
Laporan_persediaan
Lapoaran_barang_retur
Gambar 4.3 Diagram Konteks Sistem 
yang Diusulkan 
4.4 RANCANGAN LAYAR 
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Rancangan layar merupakan rancangan 
form pada program yang dibuat beserta 
format data di dalam aplikasi adalah 
sebagai berikut: 
Gambar 4.4 Form Login 
Gambar 4.5 Form Menu Utama 
Gambar 4.6 Form Barang Masuk 
Gambar 4.7 Form Barang Retur 
Gambar 4.8 Form Barang Keluar 
 Gambar 4.9 Form Laporan Barang 
Masuk 
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 Gambar 4.10 Form Laporan Barang 
Retur 
 Gambar 4.12 Form Laporan Barang 
Keluar 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
1. Dengan adanya aplikasi gudang material 
CV Popular Palembang, dapat 
memudahkan dalam proses transaksi 
barang masuk, transaksi barang retur dan 
transaksi barang keluar. sehingga data 
yang dihasilkan lebih akurat dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama.  
2. Dengan adanya aplikasi gudang material 
CV Popular Palembang, maka 
perusahaan dapat dengan cepat 
mengetahui persediaan barang dengan 
menginput kode barang, nama barang, 
kode gudang dan jumlah. Kemudian 
persediaan barang akan tampil sesuai 
dengan kriteria  yang dicari dan 
memudahkan dalam pencarian identitas 
supplier dan identitas  pelanggan.   
3. Dengan adanya aplikasi gudang material 
CV Popular Palembang, perusahaan 
akan lebih mudah dan cepat dalam 
membuat laporan persediaan barang, 
laporan supplier, laporan barang masuk, 
laporan barang retur dan laporan barang 
keluar yang telah tersimpan didatabase 
sehingga tidak terjadi kehilangan data 
persediaan barang, supplier, barang 
masuk, barang retur dan barang keluar. 
Dan proses membuat lapoaran lebih 
cepat dan menghemat waktu.     
5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh, penulis memberikan beberapa 
saran kepada CV Popular yaitu : 
1. CV Popular harus memanfaatkan 
aplikasi ini untuk membantu proses 
kegiatan yang ada, diperlukan team work 
yang baik untuk pekerja yang terkait, 
sehingga dapat memberi kelancaran 
pada kerja sistem yang baru. Untuk itu, 
2 .Diperlukan pelatihan terhadap pemakai 
/ pengguna (user) dalam menjalankan 
program aplikasi tersebut untuk 
memaksimalkan kinerja dari program 
aplikasi, sehingga tidak akan terjadi 
sebuah kesalahan yang bisa 
menyebabkan kerusakan pada sistem 
baru ini. 
3. Pengendalian, perawatan dan 
penggunaan hardware yang mendukung 
terhadap pengolahan data agar informasi 
yang dihasilkan oleh aplikasi sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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